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METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Peneliti akan melakukan penelitian pada siswa kelas X1 Akuntansi di SMK
Negeri Jakarta Selatan. Peneliti memutuskan SMK Negeri 15 Jakarta dan SMK Negeri
47 Jakarta menjadi perwakilan SMK Negeri yang berada di daerah Jakarta Selatan.
Peneliti memutuskan SMK Negeri 15 Jakarta dan SMK Negeri 47 Jakarta karena
sekolah tersebut meraih skor passing grade terendah di lima terbawah dari seluruh
SMK Negeri Jakarta Selatan jurusan Akuntansi. Selain itu, ketika peneliti melakukan
Praktik Kegiatan Mengajar (PKM) di SMK Negeri 47 Jakarta menunjukkan siswa
kurang adanya minat dalam belajar dan tidak punya kebiasaan belajar yang baik.
Namun belum diketahui, apakah siswa tidak mempunyai minat belajar dan kebiasaan
belajar yang kurang baik memengaruhi kesulitan belajar yang dialami siswa.

Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan, mulai dari bulan April 2021 hingga
bulan Juni 2021. Waktu tersebut dipilih karena sudah memasuki akhir tahun ajaran /
semester dan dirasa sebagai waktu yang efektif dan efisien untuk melaksanakan
penelitian, baik bagi peneliti maupun bagi sekolah sebagai obyek penelitian.

B. PENDEKATAN PENELITIAN

Menurut (Rukin, 2019) penelitian ialah suatu aktivitas ilmiah yang
dilaksanakan agar menciptakan sesuatu dan mengelaborasi serta memeriksa
kebenarannya guna menemukan solusi atau pemecahan masalah. Menurut (A. M.
Yusuf, 2017) juga menjelaskan bahwa penelitian ilmiah ialah suatu aktivitas yang
dilaksanakan secara teratur, objektif, dan rasional dengan mengelola atau tanpa

mengelola dari berbagai aspek/variabel yang ada pada fenomena, kejadian, maupun
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fakta yang diteliti agar mendapatkan jawaban dari pertanyaan atau masalah yang
diteliti.

Begitu juga menurut (Sudaryono, 2016) pengertian penelitian atau metode
ilmiah yakni suatu metode dalam mencari, menemukan, dan mengungkapkan
kebenaran yang ditemukan dengan ciri cirinya yaitu objektivitas, karena kebenaran
yang didapat secara konseptual maupun deduktif saja tidak cukup, tetapi juga harus
diuji secara empiris. Sementara menurut (Sudaryono, Sofiati, Medidjati, & Hadiana,
2019) metode penelitian ialah teknik berpikir dan melakukan yang sudah dipersiapkan
dengan baik (teliti, responsif dalam mencari fakta, serta berpatokan pada prinsip)
sebelum melakukan penelitian, serta untuk meraih tujuan penelitian.

Pada penelitian ini peneliti memakai metode survei dengan analisis regresi.
Menurut (Maolani & Cahyana, 2015) survei ialah suatu bentuk koleksi data yang
dipersiapkan untuk tujuan menerangkan dengan mempelajari fenomena sosial dengan
menganalisis hubungan antara variabel — variabel. Kebanyakan survei adalah
penelitian mengenai keadaan saat ini. Survei berusaha untuk mengukur apa yang ada
tanpa bertanya mengapa ada. Peneliti menggenakan metode survei karena mudah,
efektif dan efisien dalam memperoleh data maupun informasi yang akan dipakai untuk
menyelesaikan masalah.

Penelitian menggunakan metode survei sehingga memperoleh data dan
informasi dengan cara memberikan kuesioner (angket). Menurut (Maolani & Cahyana,
2015) kuesioner adalah teknik atau cara penghimpunan data yang efektif dan efisien
jikalau peneliti tahu dengan jelas variabel yang akan diukur dan memahami apa yang
akan didapatkan dari responden.

Sementara menurut (Efendi, Wardhani, Fitriani, & Sumarminingsih, 2020)
analisis regresi ialah suatu teknik statistika untuk pemeriksaan dan pemodelan
hubungan antar variabel. Analisis ini terdiri dari dua komponen yang dihubungkan,
yakni variabel respons dan satu atau beberapa variabel prediktor. Peneliti
menggunakan analisis regresi karena suatu teknik analisis statistik yang dimanfaatkan

buat mengamati pengaruh antara dua atau lebih variabel.
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Peneliti mengenakan analisis data dengan metode kuantitatif dan pendekatan
deskriptif. Menurut (Hermawan, 2019), metode kuantitatif yaitu sesuatu metode atau
cara penelitian yang sifatnya induktif, rasional dan ilmiah yang mana data didapat
berbentuk score dan nilai atau pernyataan yang di nilai, kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistik. Menurut (Silvia, 2020), pendekatan deskriptif
merupakan suatu cara mengumpulkan angka — angka, menabelkan,
menggambarkannya, mengolah dan menganalisis angka — angka tersebut serta
menginterpretasikannya dengan memberi penafsiran untuk dianalisis dalam
mengambil kesimpulan.

Data yang dipakai peneliti memakai data primer. Menurut (Istijanto, 2005), data
primer ialah data murni yang dikolektif mandiri oleh periset digunakan untuk
menjawab permasalahan riset. Pada data primer, data belum tersedia karena tidak ada
riset yang sejenis atau riset yang sama tetapi hasilnya sudah kadarluwarsa. Sehingga
periset harus mengumpulkan data kembali secara mandiri. Sementara menurut
(Waluya, 2007) data primer yakni data yang didapatkan peneliti didapat secara
langsung dari sumbernya. Teknik pengumpulan data yang dipakai diantaranya
kuesioner atau angket dan observasi, yang berguna untuk mencari data primer. Variabel
bebas yakni minat belajar (X1) dan kebiasaan belajar (X2), sedangkan variabel terikat

yaitu kesulitan belajar ().

C. POPULASI DAN SAMPEL

Menurut (Arifin, 2008) populasi ialah keutuhan obyek yang akan diteliti yang
mempunyai karakteristik tertentu sesuai kriteria, dan obyek jelas dan lengkap. Begitu
juga menurut (Maolani & Cahyana, 2015) populasi ialah seluruh elemen dari suatu
golongan, kelompok, kejadian, atau objek yang dipilih pada penelitian, sedangkan
sampel adalah suatu anggota dari populasi. Populasi bukan sebesar total yang ada pada
objek yang diteliti, namun seluruh karakter dan sifat yang dipunyai oleh objek peneliti.

Populasi terjangkau pada penelitian ini ialah siswa kelas 11 akuntansi di SMK Negeri



44

15 Jakarta sebanyak 71 siswa dan siswa kelas 11 akuntansi di SMK Negeri 47 Jakarta
sebanyak 71 siswa, sehingga total populasi terjangkau sebanyak 142 siswa.

Menurut (Arifin, 2008) sampel yakni elemen dari populasi yang terpilih lewat
metode tertentu yang telah mewakili karakteristik, jelas dan komplet, serta sudah
mewakili populasi. Sampel yang bagus harus memenuhi dua syarat yaitu representatif
dan memadai. Menurut (Nurdin & Hartati, 2019) dijelaskan sampel adalah sebagian
ciri yang telah dipunyai oleh sekumpulan populasi. Sampel yakni elemen yang ditarik
dari populasi berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga dapat digunakan
agar mewakili populasi.

Teknik pengambilan sampel yang dikenakan pada penelitian yakni
mengenakan teknik probability sampling dengan metode simple random sampling.
Menurut (Umar, 2003) pengambilan sampel melalui probabilitas/acak ialah teknik
memilih sampel, yang mana tiap bagian populasi punya peluang yang seimbang untuk
ditarik menjadi bagian sampel. Menurut (A. Z. Siregar & Harahap, 2019) pada metode
acak sederhana ini, seluruh sampel dianggap mempunyai karakter yang sama (full
homogen), sehingga sampel yang terambil dipercaya mewakili populasi. Menurut
(Muhidin, 2020) juga menjelaskan pengambilan sampel secara acak sederhana
merupakan jenis metode pengambilan sampel secara probabilitas atau acak. Dengan
sampel acak sederhana, ada peluang yang sama (probabilitas) untuk memilih setiap unit
dari populasi yang sedang dipelajari saat mengambil sampel. Penelitian ini memakai
rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%.

Berikut ini perhitungan untuk memutuskan jumlah sampel memakai rumus

Slovin.
N
T 1+ N(@)?
142
~ 1+ 142(0,05)2
n = 105 (pembulatan)

n

n = 104,797
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Keterangan :

n = Total sampel.

N = Total populasi.

d = margin of error, besaran kekeliruan yang ditetapkan.

Berdasarkan perhitungan memakai rumus Slovin dengan teknik probabilitas metode

acak sederhana, maka jumlah sampel terambil berjumlah 105 orang.

D. PENYUSUNAN INSTRUMEN
1. Kesulitan Belajar
a. Definisi Konseptual

Kesulitan belajar yakni suatu kondisi atau keadaan yang mengakibatkan
terjadinya hambatan dalam proses belajar peserta didik sehingga kemampuan yang
didapat tidak selaras dengan standard kriteria yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini, mengukur kesulitan belajar dengan indikatornya adalah
kesulitan menemukan cara yang tepat untuk mengakatan sesuatu, kesulitan bertahan
untuk mengerjakan tugas (mudah terganggu), perilaku yang tidak menentu, dan
tanggapan yang tidak tepat di sekolah atau situasi sosial.

b. Definisi Operasional

Kesulitan belajar merupakan suatu gangguan yang menyebabkan siswa tersebut
sulit dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. Klasifikasi
kesulitan belajar yaitu kesulitan menemukan cara yang tepat untuk mengakatan
sesuatu, kesulitan bertahan untuk mengerjakan tugas (mudah terganggu), perilaku yang
tidak menentu, dan tanggapan yang tidak tepat di sekolah atau situasi sosial.

c. Kisi —Kisi Instrumen

Kisi — kisi instrumen yakni sasaran untuk menilai variabel target yang telah
ditentukan sebelumnya, secara sistematis penyusunan kisi — Kisi intrumen dilakukan
dengan menyusun pernyataan atau pertanyaan sesuai dengan turunan dari indikator.

Indikator yang akan diukur pada variabel kesulitan belajar yaitu dengan memberikan
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angket meliputi kesulitan menemukan cara yang tepat untuk mengakatan sesuatu,
kesulitan bertahan untuk mengerjakan tugas (mudah terganggu), perilaku yang tidak
menentu, dan tanggapan yang tidak tepat di sekolah atau situasi sosial.

Tabel 3.1 Indikator Kesulitan Belajar

Variabel Dimensi Indikator Butir Uji Coba Dro Butir Final
®) [ O PI® 10
Kesulitan 1,23, 5 - 1,2, 5
menemukan 4 3,4
cara yang tepat
untuk
Akademik mengatakan
sesuatu
Kesulitan Kesulitan 6,7, 8, 10 10 6, 7, -
Belajar bertahan untuk 9 8,9
(Y) mengerjakan
tugas (mudah
terganggu)
Perilaku yang 11,12, 15 15 11, -
tidak menentu 13, 14 12,
Perkembangan 13, 14
Tanggapan yang | 16, 17, 20 - 16, 20
tidak tepat di 18, 19 17,
jam sekolah atau 18, 19
situasi sosial
16 4 2 16 2
Jumlah 20 18

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Mengukur data variabel (Y) kesulitan belajar dilaksanakan dengan sistem
memberi skor pada tiap jawaban dari pernyataan kuesioner. Pemberian skor dengan
mengenakan skala likert. Skala likert dibuat untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok mengenai kejadian sosial yang terjadi. Skala likert
digunakan karena mengasih kesempatan kepada responden untuk meluapkan pendapat
dan perasaannya dengan wujud menyetujui suatu pernyataan. Bentuk skala likert yang

peneliti pakai yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Skala Penilaian Untuk Variabel Y

Alternatif Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu — Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen

Menurut (M. Yusuf & Daris, 2019) uji validitas yakni upaya untuk menentukan
tingkat kevalidan instrumen yang dipakai di dalam penelitian (instrument pengumpulan
data). Uji validitas bisa pula diartikan sebagai uji ketepatan atau ketelitian suatu alat
ukur yang dikenakan dalam penelitian.

Untuk menilai validitas, menggunakan rumus korelasi product moment dengan
simpangan yang disampaikan Pearson:

nxXy) - EXHQXY)
VInEZ X2 = EX)?[ny2 - (ZY)?]

Rxy =

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y.
n = Total responden.

¥X  =Total skor X.

¥Y  =Total skorY.

XY =Total perkalian X dan Y.

¥X? =Total kuadrat X.

¥Y? =Total kuadrat Y.
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Berdasarkan hitungan uji validitas, bila r hitung > r tabel, maka butir
pernyataannya dinyatakan valid. Sebaliknya apabila dihasilkan perhitungan r tabel > r
hitung, maka butir pernyataannya dinyatakan tidak valid atau drop.

Berdasarkan hasil uji coba validitas instrumen dengan jumlah responden
sebanyak 36 responden siswa kelas X1 Akuntansi, didapati hasil uji validitas variabel
kesulitan belajar (Y) memiliki nilai r tabel sebesar 0,329 dengan 20 butir pernyataan
dan diperoleh 18 item valid sedangkan 2 item drop dan tidak dipakai. Berdasarkan hasil
perhitungan, item valid senilai 90% dan item drop senilai 10%. Sehingga diperoleh
item yang dipakai pada uji final sejumlah 18 pernyataan.

2) Reliabilitas Instrumen

Instrument yang telah dinyatakan valid lewat uji validitas, maka berikutnya
melakukan uji reliabilitas. Menurut (Marzuki, Armereo, & Rahayu, 2020) uji
reliabilitas adalah pengecekan untuk menaksir keandalan alat ukur terhadap objek yang
diukur. Umumnya uji reliabilitas dipakai untuk menghitung keandalan hasil kuesioner
atau hasil wawancara, uji reliabilitas ini ditunjukan untuk memastikan apakah
kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk dapat menjelaskan
penelitian yang sedang dilakukan.

Untuk mengecek reliabilitas instrument pada penelitian ini, memakai rumus

Z 2
=G (-50)

Alpha Cronbach yakni:

Keterangan :
711 = Reliabilitas yang dicari.
n = Total item pernyataan yang di uiji.

Y. 0,2 = Total varians skor tiap item.
o,2 = Varians total.
Menurut (Marzuki et al., 2020) untuk mengetahui uji reliabilitas biasanya

dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Alpha Cronbach. Dimana jikalau nilai
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Alpha Cronbach > 0,7 maka data penelitian memiliki keandalan yang cukup kuat,
apabila Alpha Cronbach > 0,6 dapat disimpulkan bahwa keandalan suatu data telah
mencukupi, sedangkan bila nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka bisa diartikan bahwa data
pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai Alpha Cronbach maka data penelitian akan semakin
dapat diandalkan.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas sejumlah 36 responden siswa kelas XI
Akuntansi, diperoleh hasil uji reliabilitas pada variabel kesulitan belajar (YY) yang
dilakukan didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,891. Sehingga nilai uji reliabilitas
variabel kesulitan belajar (YY) dengan persentase 89,1%. Dapat disimpulkan, variabel

kesulitan belajar (YY) memiliki reliabilitas atau keandalan data yang cukup tinggi.

2. Minat Belajar
a. Definisi Konseptual

Minat belajar ialah sesuatu kejiwaan mental yang mendampingi siswa dikelas
dan menyertai siswa dalam belajar. Minat belajar memiliki kegunaan sebagai pengerak
yang kuat untuk meraih hasil belajar dan prestasi belajar. Minat juga bisa menambah
rasa senang siswa saat menekuni sesuatu. Seluruh aktivitas termasuk aktivitas belajar
yang diminati siswa, akan difokuskan secara konsisten.

Dalam penelitian ini, mengukur minat belajar berpengaruh terhadap kesulitan
belajar dengan indikatornya adalah perasaan senang belajar, ketertarikan dalam belajar,
perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung, dan keterlibatan aktif saat siswa
melakukan pembelajaran.

b. Definisi Operasional

Minat belajar ialah seseorang yang menunjukkan dirinya dengan sejumlah
gejala yaitu bergairah, keinginan yang kuat, semangat yang tinggi, perasaan senang,
dan menyukai melakukan proses pembelajaran meliputi mendapatkan pengetahuan dan

keterampilan. Dengan demikian minat belajar yakni bentuk perhatian, rasa suka,
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ketertarikan siswa kepada pembelajaran yang dijalani kemudian ditampakkan dengan
keantusiasan, dan partisipasi secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Kisi—Kisi Instrumen

Kisi — Kisi intrumen adalah sasaran dalam menilai variabel target yang telah
ditentukan sebelumnya, secara sistematis penyusunan Kisi — Kkisi intrumen dilakukan
dengan menyusun pernyataan atau pertanyaan sesuai dengan turunan dari indikator.
Indikator yang akan diukur pada variabel minat belajar yaitu dengan memberikan
angket meliputi perasaan senang belajar, ketertarikan belajar, perhatian dan siswa
fokus belajar, dan keterlibatan siswa secara aktif.

Tabel 3.3 Indikator Minat Belajar

Variabel Dimensi Indikator Butir Uji Coba Drop Butir Final
() () ) |0
Minat Perasaan senang | 1,2, 3 4 4 1,2,3] -
Belajar _ terhad_ap
Aspek afektif | pembelajaran
(X1) Ketertarikan 56,7, - - 5, 6, -
dalam belajar 8 7,8
Perhatian dan 9, 10, 12 12 9, 10, -
Aspek kefokusan siswa 11 11
psikomotorik | dalam belajar
Siswa terlibat | 13, 14, - - 13,14, | -
aktif dalam 15, 16 15, 16
pembelajaran
14 2 2 14 -
Jumlah 16 14

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Mengukur data variabel (X1) minat belajar dilaksanakan dengan sistem
memberikan skor pada tiap jawaban dari pernyataan kuesioner. Pemberian skor dengan
mengenakan skala likert. Skala likert dibuat untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok mengenai kejadian sosial yang terjadi. Skala likert
digunakan karena mengasih kesempatan kepada responden untuk meluapkan pendapat
dan perasaannya dengan wujud menyetujui suatu pernyataan. Bentuk skala likert yang

peneliti pakai yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Skala Penilaian Untuk Variabel X1

Alternatif Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu — Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen

Menurut (M. Yusuf & Daris, 2019) uji validitas yakni upaya untuk menentukan
tingkat kevalidan instrumen yang dipakai di dalam penelitian (instrument pengumpulan
data). Uji validitas bisa pula diartikan sebagai uji ketepatan atau ketelitian suatu alat
ukur yang dikenakan dalam penelitian.

Untuk menilai validitas, menggunakan rumus korelasi product moment dengan
simpangan yang disampaikan Pearson:

nxXy) - EXHQXY)
VInEZ X2 = EX)?[ny2 - (ZY)?]

Rxy =

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y.
n = Total responden.

¥X  =Total skor X.

¥Y  =Total skorY.

XY =Total perkalian X dan Y.

¥X? =Total kuadrat X.

¥Y? =Total kuadrat Y.
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Berdasarkan hitungan uji validitas, bila r hitung > r tabel, maka butir
pernyataannya dinyatakan valid. Sebaliknya apabila dihasilkan perhitungan r tabel > r
hitung, maka butir pernyataannya dinyatakan tidak valid atau drop.

Berdasarkan hasil uji coba validitas instrumen dengan jumlah responden
sebanyak 36 responden siswa kelas X1 Akuntansi, didapati hasil uji validitas variabel
minat belajar (X1) memiliki nilai r tabel sebesar 0,329 dengan 16 butir pernyataan dan
diperoleh 14 item valid sedangkan 2 item drop dan tidak dipakai. Berdasarkan hasil
perhitungan, item valid senilai 87,5% dan item drop senilai 12,5%. Sehingga diperoleh
item yang dipakai pada uji final sejumlah 14 pernyataan.

2) Reliabilitas Instrumen

Instrument yang telah dinyatakan valid lewat uji validitas, maka berikutnya
melakukan uji reliabilitas. Menurut (Marzuki et al., 2020) uji reliabilitas adalah
pengecekan untuk menaksir keandalan alat ukur terhadap objek yang diukur.
Umumnya uji reliabilitas dipakai untuk menghitung keandalan hasil kuesioner atau
hasil wawancara, uji reliabilitas ini ditunjukan untuk memastikan apakah kuesioner
atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk dapat menjelaskan
penelitian yang sedang dilakukan.

Untuk mengecek reliabilitas instrument pada penelitian ini, memakai rumus

Alpha Cronbach yakni:
_ n Z 02
m _(n—1)<1_ O¢2 )
Keterangan :
711 = Reliabilitas yang dicari.
n = Total item pernyataan yang di uiji.

Y. 0,2 = Total varians skor tiap item.
o,2 = Varians total.
Menurut (Marzuki et al., 2020) untuk mengetahui uji reliabilitas biasanya

dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Alpha Cronbach. Dimana jikalau nilai
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Alpha Cronbach > 0,7 maka data penelitian memiliki keandalan yang cukup kuat,
apabila Alpha Cronbach > 0,6 dapat disimpulkan bahwa keandalan suatu data telah
mencukupi, sedangkan bila nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka bisa diartikan bahwa data
pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai Alpha Cronbach maka data penelitian akan semakin
dapat diandalkan.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas sebanyak 36 responden siswa kelas XI
Akuntansi, diperoleh hasil uji reliabilitas pada variabel minat belajar (X1) yang
dilakukan didapati nilai Alpha Cronbach sebesar 0,858. Sehingga nilai uji reliabilitas
variabel minat belajar (X1) dengan persentase 85,8%. Dapat disimpulkan, variabel

minat belajar (X1) memiliki reliabilitas atau keandalan data yang cukup tinggi.

3. Kebiasaan Belajar
a. Definisi Konseptual

Kebiasaan belajar merupakan proses pembentukan kebiasaan baru pada
perilaku siswa yang tertanam dan menyatu dengan pribadi siswa selama waktu yang
cukup panjang pada proses pembelajaran sehingga mengasihkan karakteristik dalam
kegiatan pembelajaran.

Indikator kebiasaan belajar yaitu menyusun agenda belajar dan
melaksanakannya, membaca buku dan menulis catatan materi, mempelajari kembali
materi pelajaran, fokus dan konsentrasi, dan menyelesaikan tugas.

b. Definisi Operasional

Kebiasaan belajar dideskripsikan menjadi teknik atau metode yang ada dalam
diri siswa ketika memperoleh pembelajaran, membaca buku, menyelesaikan tugas, dan
mengatur waktu untuk menuntaskan kesibukan lain. Kebiasaan belajar digolongkan
menjadi dua, yakni Delay Avoidan (DA), dan Work Methods (WM). DA
menampakkan pada keakuratan waktu siswa dalam menuntaskan tugas akademik,
menjauhkan diri dari sesuatu yang mampu melalaikan dalam menyelesaikan tugas, dan

menyingkirkan yang dapat mengkacaukan konsentrasi dalam belajar. Lain halnya
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dengan WM merujuk pada operasional belajar yang efektif, dan efisien dalam
menyelesaikan tugas dan keterampilan belajar.
c. Kisi—Kisi Instrumen

Kisi — Kisi intrumen adalah sasaran dalam menilai variabel target yang telah
ditentukan sebelumnya, secara sistematis penyusunan Kisi — Kkisi intrumen dilakukan
dengan menyusun pernyataan atau pertanyaan sesuai dengan turunan dari indikator.
Indikator yang akan mengukur variabel kebiasaan belajar yaitu dengan memberikan
angket meliputi membuat jadwal agenda belajar dan melaksanakannya, membaca buku
dan membuat catatan materi, mempelajari kembali materi pelajaran, fokus dan
konsentrasi, dan menyelesaikan tugas.

Tabel 3.5 Indikator Kebiasaan Belajar

Variabel | Dimensi Indikator Butir Uji Coba Drop Butir Final
() () *) 10
Membuat jadwal | 1, 2, 3, 4 4 1,2,3| -
belajar dan
melaksanakan
Work Membacadan | 5,6,7 8 8 |567]| -
Methods membuat
_ (WM) | catatan materi
Kebiasaan Mempelajari 9, 10, - 12 | 910, | -
Belajar kembali materi | 11,12 11
pelajaran
(X2) Fokus dan 13, 14 - - 13,14 -
Delay konsentrasi
Avoidan Cara 15, 16 - - 15,16 | -
(DA) menyelesaikan
tugas
14 2 3 13 -
Jumlah 16 13

Sumber: Data diolah peneliti (2021)
Mengukur data variabel (X2) kebiasaan belajar dilaksanakan dengan sistem
memberi skor pada tiap jawaban dari pernyataan kuesioner. Pemberian skor
mengenakan skala likert. Skala likert dibuat untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok mengenai kejadian sosial yang terjadi. Skala likert
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digunakan karena mengasih kesempatan kepada responden untuk meluapkan pendapat
dan perasaannya dengan wujud menyetujui suatu pernyataan. Bentuk skala likert yang
peneliti pakai yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.6 Skala Penilaian Untuk Variabel X2

Alternatif Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu — Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas Instrumen

Menurut (M. Yusuf & Daris, 2019) uji validitas yakni upaya untuk menentukan
tingkat kevalidan instrumen yang dipakai di dalam penelitian (instrument pengumpulan
data). Uji validitas bisa pula diartikan sebagai uji ketepatan suatu alat ukur yang
dikenakan dalam penelitian.

Untuk menilai validitas, menggunakan rumus korelasi product moment dengan
simpangan yang disampaikan Pearson:

nXXY) - 2EXQXY)
JInZ X% = (EX)?[ny? — (XY)?]

Rxy =

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y.
n = Total responden.

¥X  =Total skor X.

XY  =Total skorY.

XY =Total perkalian X dan Y.

¥X? =Total kuadrat X.
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¥Y? =Total kuadrat Y.

Berdasarkan hitungan uji validitas, bila r hitung > r tabel, maka butir
pernyataannya dinyatakan valid. Demikian bila dihasilkan perhitungan r tabel > r
hitung, maka butir pernyataannya dinyatakan tidak valid atau drop.

Berdasarkan hasil uji coba validitas instrumen dengan jumlah responden
sebanyak 36 responden siswa kelas X1 Akuntansi, didapati hasil uji validitas variabel
kebiasaan belajar (X2) memiliki nilai r tabel sebesar 0,329 dengan 16 butir pernyataan
dan diperoleh 13 item valid sedangkan 3 item drop dan tidak dipakai. Berdasarkan hasil
perhitungan, item valid senilai 81,25% dan item drop senilai 18,75%. Sehingga
diperoleh item yang dipakai pada uji final sejumlah 13 pernyataan.

2) Reliabilitas Instrumen

Instrument yang telah dinyatakan valid lewat uji validitas, maka berikutnya
melakukan uji reliabilitas. Menurut (Marzuki et al., 2020) uji reliabilitas adalah
pengecekan untuk menaksir keandalan alat ukur terhadap objek yang diukur.
Umumnya uji reliabilitas dipakai untuk menghitung keandalan hasil kuesioner atau
hasil wawancara, uji reliabilitas ini ditunjukan untuk memastikan apakah kuesioner
atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan untuk dapat menjelaskan
penelitian yang sedang dilakukan.

Untuk mengecek reliabilitas instrument pada penelitian ini, memakai rumus

Alpha Cronbach yakni:
gy n 2. 02
= (n—1)<1_ O¢2 >
Keterangan :
T11 = Reliabilitas yang dicari.
n = Total item pernyataan yang di uji.

Y. 0,2 = Total varians skor tiap item.

0,2 = Varians total.
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Menurut (Marzuki et al., 2020) untuk mengetahui uji reliabilitas biasanya
dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Alpha Cronbach. Dimana jikalau nilai
Alpha Cronbach > 0,7 maka data penelitian memiliki keandalan yang cukup kuat,
apabila Alpha Cronbach > 0,6 dapat disimpulkan bahwa keandalan suatu data telah
mencukupi, sedangkan bila nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka bisa diartikan bahwa data
pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai Alpha Cronbach maka data penelitian akan semakin
dapat diandalkan.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas sebanyak 36 responden siswa kelas XI
Akuntansi, diperoleh hasil uji reliabilitas pada variabel kebiasaan belajar (X2) yang
dilakukan diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,825. Sehingga nilai uji reliabilitas
variabel kebiasaan belajar (X2) dengan persentase 82,5%. Dapat disimpulkan, variabel

kebiasaan belajar (X2) memiliki reliabilitas atau keandalan data yang cukup tinggi.

E. TEKNIKPENGUMPULAN DATA

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yakni variabel minat belajar (X1),
kebiasaan belajar (X2), dan kesulitan belajar (). Peneliti menggunakan data primer
pada seluruh variabel. Pengumpulan data memakai kuesioner yang disebar kepada
responden untuk diisi sesuai pendapat responden.

Pada penelitian ini peneliti memakai metode survei dengan analisis regresi.
Peneliti memakai metode survei karena mudah, efektif dan efisien dalam memperoleh
data maupun informasi yang akan digunakan untuk memecahkan rumusan masalah.
Sementara peneliti mengenakan analisis regresi karena suatu teknik analisis statistik
yang dipakai untuk membuktikan pengaruh antara dua atau lebih variabel. Penelitian
menggunakan metode survei sehingga memperoleh data dan informasi dengan cara

memberikan kuesioner (angket) dan dokumentasi.
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F. TEKNIKANALISISDATA
Analisis data pada penelitian memakai teknik analisis regresi. Program SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 26 dipakai untuk membantu proses

analisis data. Ada beberapa uji teknik analisis data, yakni sebagai berikut:

1. Analisis Regresi Berganda

Menurut (S. Siregar, 2015), persamaan regresi berganda ialah suatu alat yang
dipakai untuk memperkirakan permohan di masa mendatang sesuai dengan data masa
lampau atau dikenakan untuk melihat efek pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas (independent) terhadap satu variabel terikat (dependent). Menurut (Nugroho,
2008), apabila suatu regresi linier hanya memakai satu variabel disebut regresi linier
sederhana, sementara memakai banyak variabel disebut dengan regresi linier berganda.
Analisis regresi berganda dikenakan untuk melihat ada atau tidaknya jalinan diantara
variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi berganda juga dipakai untuk
melihat besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
Analisis regresi linier berganda bisa dirumuskan berikut ini:

Y=a+ b X; +b,X,

Koefisien a dapat dihitung dengan rumus:

TY X, X,
oo ()0 ()
n n n

Koefisien b, dapat dihitung dengan rumus:
_SXZIX,Y — IX X,EX,Y
LTOEX2EX2 — (2X,X,)2

Koefisien b, bisa dihitung dengan rumus:

_IXZIX,Y — IX,X,ZX Y
27 IX23X2 — (3X,X,)?

Keterangan :

Y = Variabel terikat (Kesulitan Belajar).
X1 = Variabel bebas 1 (Minat Belajar).

X2 = Variabel bebas 2 (Kebiasaan Belajar).
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a = Konstanta (Nilai Y jika X1, Xz.... Xn = 0).
b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (Minat Belajar).
b2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X> (Kebiasaan Belajar).

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Menurut (Hardisman, 2020) uji normalitas adalah uji statistik agar melihat
apakah sebaran data numerik berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal
adalah data dengan sebaran utama berada ditengah dengan nilai rendah atau data bagian
Kiri dan nilai tinggi atau data bagian kanan simetris. Analisis regresi yang baik
mempunyai data berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka
simpulan uji statistik menjadi tidak valid.

Secara statistik uji normalitas dilaksanakan dengan uji Kolmogorav-Smirnov
atau Shapiro Wilk. Uji Kolmogorav-Smirnov dipakai untuk sampel besar (>50)
sementara Shapiro Wilk untuk sampel sedikit (<50). Pada uji normalitas penelitian ini
meggunakan uji Kolmogorav-Smirnov atau melalui Normal Probability Plot.
Hipotesis pengujian dengan mengenakan uji Kolmogorav-Smirnov, yakni:

1) Ho = Data berdistribusi normal.

2) Hi= Data berdistribusi tidak normal.

Parameter dasar membuat keputusan dengan uji Kolmogorav-Smirnov, yakni:

1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, data berdistribusi normal.

2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, data berdistribusi tidak normal.

Sementara karekteristik membuat ketetapan dengan Normal Probability Plot, yakni:

1) Jika data memencar di daerah garis diagonal dan membututi arah garis diagonal,
maka analisis regresi mencukupi syarat normalitas.

2) Jika data memencar menhindar di daerah garis diagonal, maka analisis regresi tidak

mencukupi syarat normalitas.
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b. Uji Linieritas

Menurut (Qomusuddin, 2019) uji linieritas ialah suatu uji yang dipakai untuk
melihat bentuk ikatan hubungan yang terjadi antar variabel yang dicermati. Uji
linearitas dipakai untuk mengetahui apakah ditemukan hubungan linier dan signifikansi
diantara variabel yang diteliti.

Menurut (Marzuki et al., 2020) wuji linieritas digunakan untuk
mengonfirmasikan apakah karakteristik linear diantara variabel yang diindentifikasi
dengan teori berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan. Sehingga, sebelum
data diolah diharuskan memastikan terlebih dahulu bahwa variabel X dan'Y merupakan
data yang linier.

Hipotesis pengujian dengan menggunakan uji linieritas, yakni:
1) Ho = Data tidak linier.
2) Ha= Data linier.

Uji linieritas dilaksanakan memakai Test of Linearity serta taraf signifikansi
0,05. Kriteria umum dalam membuat keputusan uji linieritas, yakni:

1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, artinya hubungan antara variabel X dan
Y yaitu linier.
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, artinya hubungan antara variabel X dan Y

yaitu tidak linier.

3. Pengujian Hipotesis
a. UjiT

Menurut (Zaenuddin, 2018) uji T memiliki tujuan agar mengetahui sejauh mana
pengaruh variabel bebas secara individu dalam menerangkan variabel terikat. Uji T
adalah uji yang dilaksanakan untuk memahami apakah variabel bebas dan variabel
terikat saling mempengaruhi atau tidak, dan seberapa jauh pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi dikenakan sebesar 5%.

Hipotesis pengujian menggunakan uji T, yaitu:
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1) Ho: b1<0, variabel minat belajar berpengaruh negatif terhadap kesulitan belajar.
Ha: b1> 0, variabel minat belajar berpengaruh positif terhadap kesulitan belajar.
2) Ho: b2 < 0, variabel kebiasaan belajar berpengaruh negatif terhadap kesulitan
belajar.
Ha : bo > 0, variabel kebiasaan belajar berpengaruh positif terhadap kesulitan
belajar.

Rumus uji T yang dipakai yaitu:

_ rvn? —2
t hitung =
1—r?
Keterangan :
t = Skor signifikansi koefisien korelasi.
r = Koefisien korelasi product moment.
n = Total sampel data.

Parameter pembuatan keputusan uji T, yakni:
1) Thitung > Trabet maka Ho ditolak, terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
2) Thitung < Traber Maka Ho diterima, tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
b. UjiF
Menurut (Zaenuddin, 2018) uji F memiliki dipakai agar mengetahui variabel
bebas yang dipakai punya pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel terikat.
Uji F adalah uji yang dipakai agar tahu bahwa adakah pengaruh signifikan variabel
bebas secara bersama — sama terhadap variabel terikat.

rumus yang dipakai untuk uji F yakni:

RZ
F hitung = ﬁ
m—k-1)

Keterangan :

R?2 = Koefisien determinasi.
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n = Total data.

k = Total variabel terikat.

Kriteria dasar pembuatan keputusan dalam uji F, yakni:

1) Fhnitung > Frabet maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka adanya pengaruh signifikan
variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat.

2) Fniung < Frael Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak adanya pengaruh

signifikan variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi dipakai untuk mengukur besaran persentase
kontribusi pengaruh variabel bebas secara bersama — sama terhadap variabel terikat,
dengan range antara 0 sampai 1. Menurut (Zaenuddin, 2018) jika nilai r>=0 atau hampir
mencapai angka 0 maka variabel bebas punya pengaruh kecil terhadap variabel terikat,
sementara jikalau nilai r> menunjukkan angka 1 maka variabel bebas punya pengaruh
besar terhadap variabel terikat. Dijelaskan dalam bentuk persentase yang nilainya
antara 0<R2<1. Untuk mengukur koefisien determinasi menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ (ry.xl)z + (ry.xz)z - (ry.xl)(ry.xz)(rxl.xz)

R 1= (re1x2)?
D = R?>X100%
Keterangan :
D = Koefisien determinasi.
R = Koefisien korelasi.
' = Korelasi sederhana antara X; dan Y.
r’ = Korelasi sederhana antara X, dan Y.
x> = Korelasi sederhana antara Xi dan Xa.

Jika r? = 0, maka tidak adanya persentase yang berpengaruh dikasihkan oleh

variabel bebas kepada variabel terikat. Melainkan jika r? = 1, maka persentase pengaruh
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variabel bebas terhadap variabel terikat yakni 100%. Koefisien determinasi
menampakkan persentase kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



